ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan Unit
Pengumpul Zakat pada beberapa Masjid di Kecamatan Pemayung yang dibentuk
oleh BAZNAS Kabupaten Batang Hari, kemudian untuk menganalisis dan
mengkritisi mekanisme kerja UPZ masjid di Kecamatan Pemayung berdasarkan
PERBAZNAS Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Tata Kerja UPZ.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) Masjid di Kecamatan Pemayung serta bagaimana sistem pengawasan
dari BAZNAS dalam mengimplementasikan Peraturan BAZNAS Nomor 2 Tahun
2016 Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat dan apakah
sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh PERBAZNAS itu sendiri. Tipe
penelitian ini adalah yuridis empiris, yaitu dengan melakukan pendekatan empiris
melalui pengumpulan fakta sosial’hukum dengan melakukan hipotesis untuk diuji
dan dianalisis, dengan maksud menemukan fakta dilapangan melalui hasil
wawancara yang kemudian diolah untuk menemukan inti permasalahan hingga
penulis menyampaikan saran untuk pemecahan masalah. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berupa wawancara
terhadap pengurus UPZ masjid di Kecamatan Pemayung dan Ketua BAZNAS
Kabupaten Batang Hari sebagai informan. Hasil Penelitian ini berupa selain jumlah
UPZ Masjid yang ada di Kabupaten Batang Hari sebanyak 202 UPZ dan Kecamatan
Pemayung memiliki 11 UPZ masjid dari 37 masjid yang ada di seluruh
kelurahan/desa menghasilkan presentase sebesar 29,7%. UPZ Masjid yang sudah
terbentuk di Kecamatan Batang Hari seyogyanya telah memiliki tugas dan
tanggung jawab guna mengumpulkan dan mengelola dana zakat dari masyarakat
sekitar masjid namun tidak semua UPZ yang dibentuk itu melaksanakan apa yang
diamanahkan dalam PERBAZNAS itu, selain dari pada itu struktur organisasi UPZ
nya pun belum ada sebagaimana yang di harapkan dalam PERBAZNAS tersebut.
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